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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to design and develop interactive learning 
media using Google Sites. It also seeks to analyze the validity, 
practicality, and effectiveness of the resulting product in 
supporting the teaching and learning of Informatics for Grade X 
students at SMA N 1 Pancung Soal. The limited use of engaging 
and effective interactive learning media, as well as the one-way 
nature of instructional evaluation, serve as the foundation for 
this media development. The study adopts a research and 
development (R&D) approach using the ADDIE model, which 
consists of Analyze, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation stages. The interactive learning media developed 
through Google Sites received validation from three expert 
validators, with an average score of 89.33%, indicating that the 
media is highly valid for use in instructional settings. The 
practicality test involving students showed a score of 85.71%, 
clearly demonstrating that the media is practical. Additionally, 
the effectiveness test showed a score of 87.07%, indicating that 
the media is highly effective. This interactive learning media is 
designed to offer a more engaging and enjoyable learning 
experience through well-integrated materials and quizzes 
aligned with the Informatics curriculum. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan merancang dan 
membuat media pembelajaran interaktif google sites. Penelitian 
ini juga akan menganalisis uji validitas, praktikalitas, dan 
efektivitas produk yang dihasilkan untuk mendukung 
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pembelajaran informatika pada siswa kelas X SMA N 1 Pancung 
soal. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif 
yang lebih menarik dan efektif, evaluasi pembelajaran masih 
bersifat satu arah menjadi dasar pengembangan media ini. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 
yaitu Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). Media pembelajaran interaktif google 
sites memperoleh hasil validasi dari tiga validator 
menunjukkan bahwa media tergolong sangat valid (rata-rata 
89,33%). Hasil ini secara jelas menunjukan bahwa media 
pembelajaran  ini Sangat Valid digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hasil praktikalitas oleh siswa menunjukkan 
persentase (85,71%), hasil ini secara jelas menunjukan bahwa 
media pembelajaran ini Praktis dan efektivitas penggunaan 
dalam pembelajaran menunjukan persentase (87,07%). Hasil 
ini secara jelas menunjukan bahwa media pembelajaran ini 
Sangat Efektif Media pembelajaran interaktif ini dirancang 
untuk menyajikan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menyenangkan melalui materi dan kuis yang selaras dengan 
materi Informatika. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan sebuah usaha dalam memajukan mutu kualitas hidup dari 
manusia dengan tujuan meningkatkan nilai-nilai sosial, moral, budaya, dan agama. 
Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan kemajuan dan perkembangan serta 
meningkatkan kualitas maupun potensi yang terdapat dalam dirinya. Pendidikan 
bertujuan menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, cerdas, mampu berkarya, mampu bermasyarakat dan berbudaya 
serta membantu setiap orang mencapai perkembangan dalam kemampuan intelektual 
menguasai pengetahuan, kemampuan afektif, dan kemampuan berunjuk kerja 
produktif. (M Eko Yolanda Saputra & Hansi Effendi., 2021). 

Media pembelajaran berperan penting dalam menyampaikan informasi terkait 
materi yang akan dijelaskan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Media merupakan salah satu yang menunjang proses pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud dari pengajaran. 

Menurut (Nisa dkk, 2022) Media interaktif memiliki beberapa keunggulan. 
Pembelajaran menjadi lebih interaktif karena media ini dirancang agar dapat digunakan 
secara mandiri oleh siswa, sehingga dapat berperan sebagai pengganti guru dalam 
proses belajar. Selain itu, media interaktif dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
belajar setiap siswa secara individu. Media ini juga memberikan keleluasaan bagi siswa 
yang memiliki pemahaman lebih lambat agar dapat belajar dengan lebih efektif. 
Penggunaan media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sekaligus 
memberikan umpan balik terhadap hasil belajar mereka. Karena dirancang untuk 
pembelajaran mandiri, kontrol penuh dalam penggunaannya berada di tangan peserta 
didik. Salah satu contoh media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan adalah media 
pembelajaran interaktif google sites 

Tersedianya layanan media pembelajaran berbasis website online yang bernama 
google sites tentu akan memudahkan bagi peserta agar turut berkontribusi aktif dan 
produktif supaya tercipta dan meningkatkan nilai dalam hasil belajar (Hasna dkk., 
2022), “google sites” merupakan media yang digunakan untuk membuat situs website 
untuk keperluan pribadi ataupun kelompok, baik untuk keperluan personal atau 
korporat”. Media tersebut merupakan bagian dari google, berupa suatu alat untuk 
mengcreate atau mendesain situs web. Dalam hal ini media tersebut akan digunakan 
sebagai penunjang kegiatan belajar. Dibuatkannya media ini juga diharap dapat 
memacu keaktifan dan hasil atau output belajar para siswa.  

Media google sites juga memiliki keunggulan, google sites adalah media berbasis 
web yang bisa ditambahkan fitur fitur seperti, Webmasters Tools, Analytics, dan tentunya 
Adsense dengan praktis dan mudah. Sebab google sites adalah media yang dapat 
menciptakan pembelajaran yang aktif serta inovatif dengan berbagai fitur, yang dapat 
dimuat kedalamnya. Media yang aktif tentunya akan meningkatkan motivasi dan 
membuat setiap individu tergerak dalam melakukan tindakan sebab adanya rasa ingin 
“complete goals” yang diidamkannya agar mereka senang melakukannya, dan hal ini 
akan memotivasi mereka untuk melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa google sites 
bisa dipakai dalam mengcreate media belajar dengan tipikal dinamis, inventif, serta 
menarik perhatian karena yang digunakan adalah teknologi atau situs yang dapat 
digunakan untuk membuat website. Ini karena google sites dapat digunakan untuk 
belajar dan menawarkan sejumlah keuntungan. 
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Perancangan dan pembuatan media pembelajaran interaktif google sites yang dapat 
digunakan dalam membantu pelajaran pada mata pelajaran Informatika. Media ini 
diharapkan mampu memberikan umpan balik otomatis, menyesuaikan materi sesuai 
dengan kebutuhan siswa, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 
memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya media 
ini, diharapkan evaluasi pembelajaran di SMAN 1 Pancung Soal menjadi lebih interaktif, 
efisien, dan membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih baik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan ibuk Fitria selaku guru mata 
pelajaran Informatika di SMAN 1 Pancung Soal pada 10 Maret 2025 ditemukan 
permasalahan diantaranya, pembelajaran yang dilakukan di SMAN 1 Pancung Soal 
terutama di mata pelajaran Informatika masih menggunakan metode konvensional, 
sehingga membuat antusias siswa belajar menjadi menurun karena pembelajaran yang 
kurang menarik dan hanya itu yang dilakukan setiap masuk dikelas, disekolah guru 
belum ada yang memanfaatkan teknologi media interaktif, guru lebih cenderung 
menggunakan beberapa buku cetak, papan tulis, dan menggunakan proyektor apabila 
ada pembelajaran yang harus menggunakan proyektor untuk menampilkan slide power 
point ,oleh karena itu dengan adanya media pembelajaran interaktif google sites ini 
dapat mendukung proses pembelajaran. 

Memanfaatkan media pembelajaran interaktif google sites pada proses 
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sebagai media pembelajaran yang 
efektif, karena siswa akan lebih antusias terhadap hal yang baru dan menarik. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam 
tugas akhir dengan judul“Perancangan Dan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif 
Google Sites Pada Mata Pelajaran Informatika Kelas X  Di SMAN 1 Pancung Soal Tahun 
Ajaran 2025/2026”. 

 
2. METODE 
 

Penelitian tentang perancangan dan pembuatan media pembelajaran interaktif 
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Informatika untuk siswa SMAN 1 
Pancung Soal ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 
Development). Menurut Sugiyono (2023) metode penelitian dan   pengembangan   
diartikan sebagai    cara    ilmiah    dalam    meneliti, merancang, memproduksi dan 
menguji validitas   produk   yang   telah   dihasilkan.  Menurut Sugiyono (2023) terdapat 
sepuluh langkah-langkah penelitian dan pengembangan, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan 

2.1. Model Pengembangan 
Analysis Design Development Implementation Evaluation (ADDIE). Muncul pada 

tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya 
ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 
Model ini dipilih karena model ADDIE sering digunakan untuk menggambarkan 
pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. 

 

Gambar 2. Model Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pancung Soal yang 
berlokasi di Jln. Simpang Berok, Inderapura, Kecamatan Pancung Soal. Penelitian 
perancangan dan pembuatan media pembelajaran interaktif google sites mata 
pelajaran informatika untuk siswa kelas X SMA N 1 Pancung Soal Semester Ganjil 
Tahun 2025/2026. subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 
Pancung Soal yang berjumlah 30 orang. 
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Tabel 1. Subjek Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Subjek Penelitian 
1 X E1 36 6 
2 X E2 35 6 
3 X E3 36 6 
4 X E4 33 6 
5 X E5 32 6 

Jumlah 172 30 
 

2.2. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang diterapkan ialah analisis deskriptif yang 
menggambarkan tingkat validitas, tingkat praktikalitas dan tingkat efektivitas 
dari aplikasi media pembelajaran virtual laboratorium pada mata pelajaran 
informatika yang dikembangkan. 

 Validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat validitas 
aplikasi media pembelajaran virtual laboratorium berdasarkan lembar uji 
validasi yang dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
 
 Memberikan skor jawaban dengan kriteria berdasarkan skala likert yang 
dimodifikasi Sugiyono 2014, yaitu: 

Tabel 2. Penilaian Jawaban Validitas 
Pilihan Keterangan Bobot 

Sangat Setuju SS 5 
Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 
Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 …………….(1) 

 Hasil yang diperoleh diimplementasikan dengan menggunakan kriteria 
Purwanto 2010 sebagai berikut: 
 
 
 

Tabel 3. Klasifikasi Penilaian Validitas 
No Nilai Aspek Yang Dinilai 
1 86%-100% Sangat Valid 
2 76%-85% Valid 
3 60%-75% Cukup Valid 
4 55%-59% Kurang Valid 
5 ≤ 54% Tidak Valid 

R = Data Tertinggi – Data Terendah……………………...(2) 

K = 1 + 3.3 log n………………...(3) 

P = 
𝑅

𝐾
…………………..………(4) 
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 Data ujian praktikalitas penggunaan media pembelajaran google sites 
dianalisis dengan menggunakan rumus yang dimodifikasi dari 
M.Ngalim.Purwanto(2010:102) sebagai berikut : 

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 …………….(5) 

 Hasil yang diperoleh diimplementasikan dengan menggunakan kriteria 
Purwanto(2010) sebagai berikut: 

Tabel 4. Klasifikasi Penilaian Praktikalitas 
No Nilai Aspek Yang Dinilai 
1 86%-100% Sangat Praktis 
2 76%-85% Praktis 
3 60%-75% Cukup Praktis 
4 55%-59% Kurang Praktis 
5 ≤ 54% Tidak Praktis 

R = Data Tertinggi – Data Terendah………………………….(6) 
K = 1 + 3.3 log n …………………...(7) 

P = 
𝑅

𝐾
…………………..………(8) 

 
 Untuk mengetahui nilai efektivitas aplikasi media pembelajaran virtual 
laboratorium yang dilakukan dengan menggunakan rumus Nana Sudjana(2013) 
sebagai berikut : 

x = 
∑x

𝑛
…………………….….(9) 

 Hasil yang diperoleh diimplementasikan dengan menggunakan kriteria 
Purwanto(2010) sebagai berikut: 

Tabel 5. Klasifikasi Penilaian Efektifitas 
No Nilai Aspek Yang Dinilai 
1 86%-100% Sangat Efektif 
2 76%-85% Efektif 
3 60%-75% Cukup Efektif 
4 55%-59% Kurang Efektif 
5 ≤ 54% Tidak Efektif 

R = Data Tertinggi – Data Terendah………………...…(10) 

K = 1 + 3.3 log n …………….(11) 

P = 
𝑅

𝐾
…………………..………(12) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari media pembelajaran untuk penelitian ini merupakan rangkuman yang 
mencakup tampilan halaman media pembelajaran google sites yang dirancang. Adapun 
tampilan dari media pembelajaran gooogle sites ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Materi 

 

 

Gambar 5. Tampilan Evaluasi 

 

 

Gambar 6. Tampilan Video 

Pembelajaran 

 
3.1. Uji Validitas 

Tabel 6. Data Hasil Validitas 
No Aspek Jumlah Nilai Validitas Kriteria 
1 Kelayakan Isi 460 92,00 Sangat Valid 
2 Komponen Kebahasaan 440 88,33 Sangat Valid 
3 Komponen Penyajian 420 82,00 Valid 
4 Komponen Kegrafikan 466,66 93,33 Sangat Valid 

Jumlah  1786,66 357,33% 
Sangat Valid 

Rata-Rata 357,33 89,33% 

Penilaian data validator untuk media pembelajaran google sites ini menunjukkan 
hasil sangat memuaskan di semua aspek. Penilaian meliputi Kelayakan Isi dinilai 
92,00% dengan kriteria sangat valid, Komponen Kebahasaan dinilai 88,33% dengan 
kriteria sangat valid, Komponen Penyajian mencapai 82,00% dengan kriteria valid, 
dan Komponen Kegrafikan dinilai 93,33% dengan kriteria sangat valid. Secara 
keseluruhan, media pembelajaran ini dikatakan Sangat Valid dengan rata-rata 
89,33%, untuk pembelajaran informatika siswa kelas X  SMA N 1 Pancung Soal.  

3.2. Uji Praktikalitas 
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Tabel 7. Data Hasil Praktikalitas 

No Aspek Jumlah 
Nilai 

Praktikalitas 
Kriteria 

1 Kegunaan 851,33 85,31 Praktis 
2 Efektifitas Waktu Pembelajaran 430,00 86,00 Sangat Praktis 
3 Manfaat 430,00 86,00 Sangat Praktis 

Jumlah  1.711,33 357,33% 
Praktis 

Rata-Rata 257,13 85,71% 

Penilaian data siswa untuk praktikalitas media pembelajaran google sites ini 
menunjukkan hasil sangat memuaskan di semua aspek. Penilaian meliputi Kegunaan 
dinilai 85,31% dengan kriteria praktis, Komponen Efektifitas Wakti Pembelajaran 
dinilai 86,00% dengan kriteria sangat praktis, dan Komponen Manfaat mencapai 
86,00% dengan kriteria praktis. Secara keseluruhan, media pembelajaran ini 
dikatakan Praktis dengan rata-rata 85,71%, untuk pembelajaran informatika siswa 
kelas X  SMA N 1 Pancung Soal.  

3.3. Uji Efektifitas 

Tabel 8. Data Hasil Efektifitas 

No Jumlah Siswa Persentase Kriteria 
1 9 Siswa 30,33% Sangat Efektif 
2 17 Siswa 57,00% Efektif 
3 4 Siswa 13,33% Cukup Efektif 

Jumlah 30 Siswa 100%  

 Pengolahan data distribusi frekuensi efektivitas dapat dilihat bagaimana tingkat 
pencapaian efektivitas pada perhitungan jarak atau rentang (R) yaitu berjarak 30 
range, jumlah kelas (K) yaitu 6, dan panjang kelas interval yaitu 5. Sebanyak 5 siswa 
berada pada rentang 70-74 dengan persentase 16,67%, 3 siswa berada pada rentang 
75-79 dengan persentase 10,00%, 7 siswa berada pada rentang 80-84 dengan 
persentase 23,00%, 3 siswa berada pada rentang 85-89 dengan persentase 10,00%, 5 
siswa berada pada rentang 90-94 dengan persentase 17,00%, kemudian 7 siswa 
berada pada rentang 95-100 dengan persentase 23,33%. 

 

Gambar 7. Grafik Efektifitas 
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3.4. Pembahasan 

Penerapan model research and development (R&D) mendasari pengembangan 
media pembelajaran google sites. Melibatkan lima tahapan, mencakup analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media pembelajaran ini 
dirancang dan dibuat dengan tujuan mempermudah proses belajar mengajar bagi 
siswa dan guru di kelas. Sebagai bagian dari proses pembelajaran, media 
pembelajaran google sites berfungsi dalam menjembatani informasi dari pendidik ke 
peserta didik, dengan penggunaan teknologi. Media pembelajaran virtual 
laboratorium ini, dirancang dengan tampilan yang menunjang kebutuhan siswa, 
antarmuka yang sangat mudah dan nyaman digunakan. Desain visual yang menarik 
di setiap halaman bertujuan membuat pengguna media betah dan fokus dalam 
belajar. 

3.4. Kelayakan Produk 

Kelayakan produk media pembelajaran google sites telah dikonfirmasi memenuhi 
standar kelayakan. Uji validitas oleh tiga validator menunjukkan hasil rata-rata 
89,33%, diinterpretasikan dengan membuktikan bahwa produk ini Sangat Valid 
untuk mata pelajaran informatika siswa kelas di SMA N 1 Pancung Soal pada 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Secara keseluruhan, bahwa media 
pembelajaran google sites menunjukkan tingkat kepraktisan yang diinterpretasikan 
Praktis, mencapai persentase 85,71% dalam uji kepraktisan. Berdasarkan hasil 
penelitian uji keefektifan diperoleh persentase sebesar 87,53% terhadap media 
pembelajaran google sites. Persentase tersebut diinterpretasikan ke dalam kategori 
Sangat Efektif. Dengan demikian, media pembelajaran google sites yang dirancang ini 
layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran informatika 
siswa kelas X di SMA N 1 Pancung Soal Pada Semester Ganjil 2025/2026 

 
4. SIMPULAN 

Perancangan dan pembuatan media pembelajaran interaktif google sites mengikuti 
prosedur dan pengembangan (Research and Development) Sugiyono (2016). 
Berdasarkan deskripsi, analisis data, dan pengembangan media pembelajaran interaktif 
google sites dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Perancangan dan pengembangan media pembelajaran interaktif ini dibuat kreatif 
dan inovatif agar dapat membantu keterbatasan media pembelajaran di Kelas X 
SMA N 1 Pancung Soal. 

b. Hasil Validitas melalui penilaian uji validator terhadap produk media 
pembelajaran interaktif sebesar 89,33% dengan kriteria sangat valid, Praktikalitas 
media pembelajaran media pembelajaran interaktif google sites adalah sebesar 
85,71% sehingga tingkat praktikalitasnya dapat di hitung praktis,dan Efektivitas 
media pembelajaran interaktif google sites adalah sebesar 87,07% sehingga dapat 
di hitung sangat efektif, dapat dapat disimpulkan bahwa produk ini dapat 
digunakan pada Mata Pelajaran Informatika 
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